
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Medan yang be lrada di Jl. H. 

Adam Malik No. 12, Silalas, Kec. Medan Barat, Ko lta Meldan, Sumatelra Utara Kolde l 

Pols 20236. Kelgiatan pelnellitian ini dilaksanakan pada se lmelstelr II Tahun Pe llajaran 

2023-2024 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Polpulasi 

 Populasi adalah wilayah generlisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Jaya, 2019:17). Sedangkan 

menurut Syaukani (2018:35) populasi yakni sekelompok orang Dimana peneliti 

ingin menarik kesimpulan setelah penelitian dilakukan. Populasi pada penelitian ini 

ialah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Medan pada semester genap tahun 

Pelajaran 2023-2024 yangberjumlah 218 siswa. 

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Medan 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII-1 32 

VIII-2 33 

VIII-3 30 

VIII-4 33 

VIII-5 30 

VIII-6 30 

VIII-7 30 

Total 218 

3.2.2 Sampel 

Sampell adalah bagian dari po lpulasi,. Pelmilihan sampell dilakukan de lngan 

Telknik Simplel Randolm Sampling, yakni pelmilihan sampell dari po lpulasi dilakukan 

selcara acak tanpa me lmpelrhatikan strata yang ada dalam po lpulasi itu, karelna 

polpulasi dianggap te llah holmolgeln (Sugiyo lnol,2015:82). Dari 7 rolmbell kellas VIII 



 

 

akan dipilih 2 ke llas. Satu kellas untuk kellas kolntroll dan satu lagi untuk kellas 

elkspelrimeln. Kellas yang tidak dibe lrikan model pembelajaran game based learning 

dan meldia Quizlelt adalah kellas kolntroll dan kellas yang akan dibe lrikan model 

pembelajaran game based learning dan berbantuan me ldia Quizlelt adalah kellas 

elkspelrimeln. 

Dari 7 ro lmbell diundi delngan melnuliskan nama kellas di kelrtas, digulung lalu 

dimasukkan keldalam wadah, dan diko lcolk, pada ko lcolkkan pelrtama te lrambil kellas 

VIII-5 yang akan me lnjadi kellas kolntroll dan ko lcolkkan keldua telrambil kellas VIII-3 

yang kan melnjadi kellas elkspelrimeln 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kellas Jumlah Siswa 

VIII-3 30 

VIII-5 30 

 

3.3 Metode dan Prosedur Penelitian 

3.3.1 Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian kuantitatif delngan 

melnggunakan delsain pelnellitian kuasi elkspelrimeln. Pelnellitian kuantitaf dibidang 

pelndidikan adalah suatu de lsain pelnellitian dibidang pe lndidikan yang be lrsifat 

olbyelktif, melncakup pelngumpulan dan analisis data kuantitaif se lrta me lnggunakan 

meltoldel pelngujian statistik (Rukminingsih, 2020:28) . Meltoldel elkspelrimeln selmu 

atau kuasi elkspelrimeln ini dasarnya sama delngan elkspelrimeln murni tujuannya untuk 

melnelliti pelngaruh dari suatu pe lrlakuan te lrtelntu telrhadap kello lmpo lk telrtelntu 

dibanding delngan kellolmpolk lain yang me lnggunakan pelrlakuan be lrbelda. Namun 

beldanya adalah dalam pe lngolntrollan variabell. Kuasi elkspelrimeln ini 

pelngolntrollannya hanya dilakukan te lrhadap satu variabell saja, yaitu variabe ll yang 

dianggap paling do lminan (Helrmawan, 2019:35) . Alasan pe lnelliti me lnggunakan 

kuasi elkspelrimeln ini yakni pelnelliti tidak mungkin dapat me lngolntroll selmua variabell 

luar yang melmpelngaruhi jalannya elkspelrimeln selpelrti pada elkspelrimeln yang 

selbelnarnya. Me ltoldel kuasi elkspelrimeln ini me lnggunakan dua kellas, kellas pelrtama 

untuk kellolmpo lk kolntroll dan kellas keldua untuk kellolmpo lk elkspelrimeln 



 

 

Delsain dalam pelnellitian kuasi elkspelrimeln ini adalah polsttelst-olnly colntro ll 

delsign. Delsain ini melnggunakan subjelk selcara acak dan mellibatkan dua kellolmpo lk 

subjelk (kellolmpo lk elkspelrimeln dan kellolmpolk kolntroll) tanpa prel-telst 

(Rukminingsih, 2020:56). Kellolmpo lk ko lntroll melnggunakan pelmbellajaran gamel 

baseld lelarning dan kellolmpo lk elkspelrimeln/pelrlakuan melnggunakan mo ldell gamel 

baseld lelarning delngan belrbantuan meldia quizlelt Adapun rancangan pe lnellitian 

adalah: 

Tabel 3.3 Rancangan penelitian 

Kellolmpo lk pelrlakuan Polst telst 

𝐾𝐾 kolntroll 𝑋1Konvensional Ol1 

𝐾𝐸e lkspelrimeln 𝑋2 GBL & quizlelt Ol2 

Keltelrangan: 

𝐾𝐾kolntroll : kellolmpo lk kolntroll  

𝐾𝐸e lkspelrimeln : kellolmpo lk elkspelrimeln  

𝑋1   : konvensional 

𝑋2  : pelrlakuan meldia quizlelt & GBL 

Ol2  : pelmbelrian polsttelst kellolmpo lk elkpelrimeln 

Ol1  : pelmbelrian polsttelst kellolmpo lk kolntroll 

3.3.2 Prosedur Penelitian 

Prolseldur pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Tahap Pelrelncanaan 

a. Melakukan observasi ke sekolah, mewawancarai guru mata Pelajaran 

matematika mengenai kemandirian belajar siswa serta melihat bagaimana 

hasil belajar siswa  

b. Melmbuat prolpolsal pelnellitian, melmbuat relncana pellaksanaan pelmbellajaran 

(RPP), me lnyiapkan instrumelnt tels (belrupa polst-telst),  mellakukan validasi 

instrumeln pelnellitian selrta uji co lba instrumeln 

c. Mengurus surat izin penelitian di dekan FITK yang ditujukan kepada kepala 

sekolah SMP Negeri 7 Medan 

2. Tahap Pellaksanaan 



 

 

Seltellah melnelntukan sampell pelnellitian dan ke llas kolntroll dan kellas elkspelrimeln. 

Maka pelnelliti dapat me llaksanakan pelnellitian 

a. Melmbelrikan pelrlakuan kelpada kellas yang dijadikan subje lk pelnellitian 

elkspelrimeln sebanyak 3 kali pertemuan 

b. Melmbelrikan mo ldell pelmbellajaran gamel baseld lelarning delngan meldia quizlelt 

kelpada kellas elkspelrimeln, dan mo ldell pelmbellajaran konvensional pada ke llas 

kolntroll dengan alokasi waktu 2 × 40 menit 

c. Melmbelrikan te ls akhir (polst telst) seltellah melndapat pelrlakuan pada ke llas 

elkspelrimeln selrta melmbelri polst telst pada kellas kolntroll  

3. Kelmudian me lmbelrikan nilai hasil tels dari keldua kellolmpo lk Tahap Akhir 

Seltellah data polst-telst dipelrollelh untuk sellanjutnya data yang dipe lrollelh 

dianalisis dan dipe lrsiapkan untuk melmbuat lapolran pelnellitian 

Bagan Prosedur Penelitian 

  
Observasi 

Rumusan Masalah 

Landasan Teori 

Hipotesis 

Instrumen Penelitian 

Uji Coba Instrumen 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Simpulan dan Saran 



 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Defenisi Konseptual 

Definisi konseptual pada penelitian ini dapat membantu untuk menjelaskan konsep 

dari penelitian, Adapun definisi konseptualnya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar adalah gambaran yang menjelaskan siswa dalam memahami 

materi pelajaran dalam ranah pengetahuan dan keterampilan setelah 

dilakukannya pembelajaran di sekolah. 

2. Kemandirian belajar siswa adalah kemampuan siswa untuk mengelola diri 

dalam belajar, bertanggung jawab akan tugasnya serta tidak bergantung pada 

orang lain. 

3. Model pembelajaran game based learning merupakan pembelajaran yang 

mengacu pada permainan untuk menyampaikan materi. 

4. Media quizlet merupakan sebuah aplikasi pembelajaran dengan beberapa fitur 

didalamnya seperti tes, kuis, dan flashcard 

3.4.2 Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah sebuah konsep yang diubah dalam bentuk yang 

konstruktif yang menggambarkan perilaku atau fenomena yang dapat diamati, diuji 

serta ditentukan secara benar. Definisi operasional dari masing-masing variabel 

adalah: 

1. Model game based learning berbantuan media quizlet, pembelajaran yang 

berdasar pada permainan yang dibantu dengan aplikasi quizlet. Dimana siswa 

masuk dalam aplikasi quizlet yang telah disediakan. Siswa mengakses materi 

yang ada telah disediakan, siswa juga dapat bermain game mencocokkan. 

Sehingga dengan pembelajaran berbasis peemainan aplikasi dapat 

menumbuhkan kemandirian belajar serta hasil belajar yang lebih baik. 

2. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang didapat seseorang dari 

belajar yang dilakukannya. Hasil belajar salah satu aspeknya yaitu kognitif 

(pengetahuan) yang dapat dilihat pada jawaban siswa terhadap tes yang 

diberikan. 



 

 

3. Kemandirian belajar adalah sikap percaya diri siswa tanpa bergantung pada 

orang lain, berkeinginan untuk dapat melebihi orang lain sehingga 

menimbulkan dorongan untuk memiliki hasil belajar yang lebih baik 

3.4.3 Kisi-Kisi 

Dalam me llakukan pelnellitian pasti me llibatkan pelngumpulan data untuk 

mnguji hipoltelsis pelnellitian. Instrumelnt pelnellitian adalah selbagai alat untuk 

melngukur info lrmasi atau me llakukan pelngukuran (Darmadi, 2011:85). Instrume ln 

pelnellitian melnurut pelnelliti dapat dikatakan se lbagai alat yang digunakan untuk 

melngumpulkan data pelnellitian.  

1 Angkelt Kemandirian Belajar 

 Angkelt/kuisio lnelr adalah telhnik pelngumpulan data yang dilakukan de lngan 

cara melmbelri selpelrangkat pelrnyataan telrtulis kelpada relspolndeln untuk dijawabnya 

(Darmanah, 2019:32) yang digunakan pada pelnellitian ini adalah angke lt telrstruktur, 

yang melnyeldiakan pilihan. Adapun kisi-kisi angkelt untuk melngukur kelmandirian 

bellajar siswa  

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Angket Kemandirian Belajar 

Indikator Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

negatif 

Jumlah  

1. Melmpunyai Inisiatif dan 

moltivasi be llajar 

1,2 3 3 

2. Melndiagnolsa kelbutuhan 

bellajar 

4,5 6 3 

3. Melmandang kelsulitan 

selbagai tantangan 

7 8 2 

4. Melneltapkan tujuan/targelt 

bellajar 

9 10 2 

5. Melmilih, melnelrapkan 

stratelgi bellajar 

11, 12 13 3 

6. Melmo lnitolr, melngatur dan 

melngo lntroll bellajar 

14,15 16 3 



 

 

7. Melmanfaatkan dan me lncari 

sumbelr yang rellelvan 

17, 18 19 3 

8. Melngelvaluasi prolsels dan 

hasil bellajar. 

20, 21 22 3 

9. Kolnselp diri/kelmampuan 

diri 

24 25 2 

Digunakan pelngukuran delngan skala likelrt yaitu telrdiri atau se ljumlah 

pelrnyataan delklaratif yang dibe lrikan kelpada relspolndeln untuk melnyatakan apakah 

melrelka sellalu atau tidak pelrnah delngan pelrnyataan telrselbut (Bandur, 2018:31) 

Tabel 3.5 skala likert 

Keterangan Po lsitif Nelgatif 

Sellalu (SL) 4 1 

Selring (S) 3 2 

Jarang (JR) 2 3 

Tidak Pelrnah (TP) 1 4 

(Darwita Manalu, 2023:3685) 

1. Tels Hasil Belajar 

 Tels pada umumnya digunakan untuk me lnilai dan melngukur hasil be llajar 

siswa, telrutama hasil be llajar kolgnitif belrkelnaan delngan pelnguasaan bahan 

pelngajaran selsuai tujuan pe lndidikan dan pelngajaran (Sudjana, 2010:35). Tipe l tels 

pada pelnellitian ini ialah pilihan be lrganda delngan jumlah 30 so lal pada matelri 

peluang Adapun kisi-kisi instrumeln tels hasil bellajar 

Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen Tes Hasil Belajar 

Kompetensi Dasar Indikator soal Ranah 

Kognitf 

Jumlah 

Soal 

3.11 menjelaskan 

peluang empiric 

dan teoritik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan 

1. Menentukan ruang sampel C1 5 

2. Menentukan titik sampel C1 5 

3. Menentukan peluang 

empirik 

C2 4 

C3 4 



 

 

4. Menentukan peluang 

teoritik dari suatu 

percobaan 

C3 

 

4 

4.11 menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian 

dari suatu percobaan 

1. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik 

C4 4 

2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang teoritik 

C4 

 

4 

Telknik pelnskolran pada tels pilihan belrganda ialah delngan melnggunakan sko lr 

kolnvelnsio lnal. Pelrhitungan sko lr delngan cara ini adalah me lnjumlahkan se lluruh 

relspoln siswa pada satu tels.  

Tabel 3.7 Penskoran Pilihan Ganda 

Jawaban Skor 

Benar 1 

Salah 0 

 (Khaelrudin, 2016)  

3.4.4 Kaliberasi 

Untuk memenuhi kriteria alat ukur penilaian yang baik maka alat ukur harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut:  

3.4.4.1 Uji Validitas 

 Valid artinya instrumeln telrselbut dapat digunakan untuk me lngukur apa yang 

selharusnya diukur (Syaukani, 2018:114).  

 Pada pelnellitian ini uji validitas yang digunakan yaitu rumus ko lrellasi prolduct 

molmelnt pelarso ln delngan nilai simpangan se lbagai belrikut: 

𝑟𝑦𝑥 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keltelrangan: 

N = Banyak Sampe ll 

∑ 𝑋 = Jumlah selluruh skolr butir solal 

∑ 𝑌 = Jumlah selluruh skolr toltal siswa 



 

 

∑ 𝑋
2
 = Jumlah sko lr butir dikuadratkan 

∑ 𝑌
2
 = Jumlah sko lr toltal dikuadratkan 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah sko lr butir dikali sko lr toltal (Indra jaya,2019:124) 

Uji validitas dikatakan valid jika 𝑟𝑦𝑥 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

kolrellasi pro lduct mo lmelnt pelarso ln delngan lambang (r) yang tidak le lbih dari harga 

(−1 < 𝑟 < +1). Seldangkan harga r akan diko lnsultasi pada tabell intelrpreltasi r  

Tabel 3.8 Interpretasi koefisien korelasi nilai r 

Interval Koefisien Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0, 59 Cukup kuat 

0,20 – 0,39 Relndah 

0,00 – 0,19 Sangat Relndah 

Pada uji validitas ini intrume ln akan digunakan jika belrada pada kate lgolri minimal 

“Cukup Kuat” 

Setelah dilakukan uji coba instrumen pilihan ganda sebanyak 20 soal yang 

dilakukan oleh 27 siswa kelas 9 Mts  Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center, dengan 

menggunakan rumus kolrellasi pro lduct mo lmelnt pelarso ln  

𝒓𝒚𝒙𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓 𝟏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

=
27(340) − (17)(504)

√(27(17) − (17)2)(27(10078) − (504)2

=
9180 − 8568

√(459 − 289)(272106 − 254016)
=

612

√(170)(18090)

=
612

√3075300
=

612

1753,653
= 0,349 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal Pilihan Ganda 

Butir Soal 𝑟𝑦𝑥 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Simpulan 

1 0,349 0,323 Valid 

2 0,584 0,323 Valid 

3 0,379 0,323 Valid 



 

 

4 0,510 0,323 Valid 

5 0,308 0,323 Valid 

6 0,433 0,323 Valid 

7 0,185 0,323 Tidak Valid 

8 0,338 0,323 Valid 

9 0,412 0,323 Valid 

10 0,465 0,323 Valid 

11 0,313 0,323 Tidak Valid 

12 0,442 0,323 Valid 

13 0,090 0,323 Tidak Valid 

14 0,237 0,323 Tidak Valid 

15 0,395 0,323 Valid 

16 0,434 0,323 Valid 

17 0,334 0,323 Valid 

18 0,503 0,323 Valid 

19 0,323 0,323 Valid 

20 0,173 0,323 Tidak Valid 

21 0,419 0,323 Valid  

22 0,383 0,323 Valid 

23 0,383 0,323 Valid 

24 0,353 0,323 Valid 

25 0,374 0,323 Valid 

26 0,407 0,323 Valid 

27 −0,269 0,323 Tidak Valid 

28 0,347 0,323 Valid 

29 0,456 0,323 Valid 

30 0,539 0,323 Valid 

Dilihat dari tabel diatas ada 24 butir soal yang valid 

(1,2,3,4,5,6,8,9,10,12,15,16,17,18,19,21,22,23,24,25,26,28,29,30) dan 3 butir soal 

tidak valid (7,11,13,14,20 dan 27). 



 

 

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar 

Butir Pernyataan 𝑟𝑦𝑥 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Simpulan 

1 −0.074 0.323 Tidak Valid 

2 0.351 0.323 Valid 

3 −0,012 0.323 Tidak Valid 

4 0.523 0.323 Valid 

5 0.304 0.323 Valid 

6 0.109 0.323 Tidak Valid 

7 0.344 0.323 Valid 

8 0.532 0.323 Valid 

9 0.493 0.323 Valid 

10 0.435 0.323 Valid 

11 0.456 0.323 Valid 

12 0.310 0.323 Valid 

13 0.429 0.323 Valid 

14 0.546 0.323 Valid 

15 0.690 0.323 Valid 

16 0.742 0.323 Valid 

17 0.514 0.323 Valid 

18 0.158 0.323 Tidak Valid 

19 0.368 0.323 Valid 

20 0.469 0.323 Valid 

21 0.479 0.323 Valid 

22 0.487 0.323 Valid 

23 0.621 0.323 Valid 

24 0.444 0.323 Valid 

25 0.362 0.323 Valid 

Dilihat dari tabel diatas ada 21 butir pernyataan yang valid (yaitu butir nomor 

2,4,5,8,9,10,11,12,14,15,16,17,19,20,21,22,23,24,25) dan 4 butir pernyataan tidak 

valid (yaitu soal nomor 1,3,6 dan 18). 



 

 

3.4.4.2 Uji Reliabilitas 

 Relliabilitas adalah me lnguji kelkolnsistelnan jawaban relspolndeln. Selbuah tels 

mungkin relliabell teltapi tidak valid. Selbaliknya, te ls yang valid telntunya akan 

Reliabilitas tes adalah tingkat konsistensi suatu tes. Tes reliabilitas termasuk dalam 

uji yang akan menunjukkan kemampuan suatu instrument untuk mengungkap data 

yang terpercaya (Rukajat, 2018: 9) Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

bila digunakan beberapa kalu untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama juga (Sugiyono, 2015: 190). Uji reliabilitas digunakan dengan 

menggunakan pendekatan Internal Consistency Reliability yang menggunakan 

Alphacronbach untuk mengidentifikasi seberapa baik hubungan antara item-item 

dalam instrumen penelitian (Puspitaningtyas, 2016: 97). Adapun rumus yang 

digunakan adalah Cronbach Alpha :  

                  𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(

1−∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑖
2 )                

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
  

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
  

Keterangan : 

𝑟11  : Nilai reliabilitas  

∑ 𝜎𝑡
2  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2  : Varians total 

𝑛  : Jumlah item pertanyaan yang di uji 

Kriteria reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Tingkat Reliabilitas Tes 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1. 0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,21 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah 

3. 0,41 ≤ 𝑟11 < 0,60 Sedang 

4. 0,61 ≤ 𝑟11 < 0,80 Tinggi 



 

 

5. 0,81 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat Tinggi 

(Siti Hardiyanti, 2018: 25) 

Pada pelngujian relliabilitas ini so lal yang digunakan belrada pada tingkat “se ldang” 

kel tingkat “sangat tinggi” 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(

1 − ∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑖
2  

= (
30

30 − 1
) (1 −

3,749

11,242
) = 0,702 

Tabel 3.12 Uji Reliabilitas Pilihan Ganda 

Butir 

Soal 

Varian Item Jumlah 

Varian Item 

Jumlah 

varian total 

Reliabilitas 

1 0,242 3,749 11,242 0,702  

2 0,256 

5 0,251 

8 0,251 

12 0,231 

16 0,256 

17 0,242 

19 0,251 

21 0,256 

24 0,251 

25 0,256 

26 0,259 

28 0,231 

29 0,259 

30 0,256 

Dari uji reliabilitas didapat nilai  𝑟11= 0,702 maka tingkat reliabilitasnya tinggi. 

  



 

 

Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar 

Butir 

Pernyataan 

Varian Item Jumlah varian 

item 

Jumlah varian 

total 

Reliabilitas 

1 0,772 14,476 65,652 0,812 

2 0,721 

3 0,704 

4 0,566 

5 0,923 

6 0,328 

7 0,740 

8 0,462 

9 0,692 

10 0,362 

11 0,250 

12 0,396 

13 0,538 

14 0,738 

15 0,661 

16 0,538 

17 0,385 

18 0,473 

19 0,846 

20 0,500 

21 0,524 

Dari uji reliabilitas didapat nilai 𝑟11 = 0,854  maka tingkat reliabilitasnya tinggi. 

3.4.4.3 Tingkat Kesukaran Soal 

Pelrhitungan tingkat ke lsukaran so lal adalah untuk me lngukur selbelrapa belsar 

delrajat kelsukaran suatu so lal. So lal dikatakan baik apabila so lal tidak te lrlalu mudah 

dan tidak telrlalu sukar. Untuk pe lngukurannya digunakan  

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 



 

 

Keltelrangan: 

𝑃 = indelks kelsukaran itelm 

𝐵= Jumlah pelselrta tels yang melnjawab belnar  

𝑇 =jumla pelselrta tels  

Tingkat kelsukaran ditelntukan delngan melnggunakan kritelria pada tabell. 

Tabel 3.14 Kriteria Indeks Kesukaran 

Besarnya nilai  Tingkat Kesukaran 

0 < 𝑃 ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < 𝑃 ≤ 0,7 Seldang 

0,7 < 𝑃 < 1 Mudah 

(Khaeruddin, 2016:44) 

Pada uji tingkat ke lsukaran so lal. So lal yang akan digunakan ialah pada kate lgolri 

seldang 

Tabel 3.15 Uji Tingkat Kesukaran Pilihan Ganda 

Butir Soal Nilai 𝑃 Tingkat 

Sukar 

1 0.630 Sedang 

2 0.556 Sedang 

3 0.667 Sedang 

4 0.704 Mudah 

5 0.593 Mudah 

6 0.852 Mudah 

7 0.704 Mudah 

8 0.593 Mudah 

9 0.852 Mudah 

10 0.778 Mudah 

11 0.815 Mudah 

12 0.667 Sedang 

13 0.556 Sedang 

14 0.667 Sedang 



 

 

15 0.630 Sedang 

16 0.556 Sedang 

17 0.630 Mudah 

18 0.741 Mudah 

19 0.593 Sedang 

20 0.333 Sukar 

21 0.556 Sedang 

22 0.593 Sedang 

23 0.593 Sedang 

24 0.593 Sedang 

25 0.481 Sedang 

26 0.481 Sedang 

27 0.556 Sedang 

28 0.667 Sedang 

29 0.519 Sedang 

30 0.556 Sedang 

Dari perhitungan Tingkat kesukaran 7 butir soal dikatakan mudah, 22 butir soal 

dikatakan sedang dan 1 soal dikatakan sukar. 

3.4.4.4 Daya Pembeda Soal 

 Daya pelmbelda so lal adalah kelmampuan so lal untuk melmbeldakan kellolmpo lk 

pelselrta tels belrkelmampuan tinggi dan kello lmpo lk pelselrta tels belrkelmampuan relndah 

(Hanifah, 2017:47). Nilai daya pelmbelda dinyatakan delngan indelks daya pelmbelda. 

Untuk melnghitung daya be lda so lal maka diurutkanlah dahulu skolr dari pelselrta tels 

dari yang telrtinggi sampai yang telrelndah. Rumus daya pelmbelda so lal yakni  

𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
, delngan 

Keltelrangan: 

DB : daya belda so lal 

𝑃𝐴= proporsi kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar 

𝑃𝐵= proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

𝐵𝐴= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab butir soal dengan benar 



 

 

𝐽𝐴= jumlah peserta kelompok atas 

𝐵𝐵= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab butir soal dengan benar 

𝐽𝐵= jumlah peserta kelompok bawah 

Tabel 3.16 Klasifikasi Daya Pembeda 

D Klasifikasi Interpretasi 

Nelgatif Tidak baik Selbaiknya dibuang 

> 0,20 Jellelk  Butir itelm daya 

pelmbeldanya le lmah 

selkali,  

0,21 − 0,40 Cukup  Butir itelm daya 

pelmbeldanya seldang 

0,41 − 0,70 Baik Tellah me lmiliki butir 

daya pelmbelda yang baik 

0,71 − 1,00 Baik se lkali Butir itelm daya 

pelmbeldanya te llah baik 

selkali 

(Khaeruddin, 2016:44) 

Pada daya pelmbelda so lal ini so lal atau tels yang akan digunakan ialah pada klasifikasi 

cukup hingga baik se lkali 

Tabel 3.17 Uji Daya Beda Butir Pilihan Ganda 

Butir Soal 𝐷 Klasifikasi 

1 0,217 Cukup 

2 0,500 Baik 

3 0,150 Jelek 

4 0,383 Cukup 

5 0,433 Baik 

6 −0,033 Jelek 

7 0,083 Jelek 

8 0,283 Cukup 

9 0,117 Jelek 

10 0,400 Baik  



 

 

11 0,183 Jelek 

12 0,300 Cukup 

13 −0,250 Jelek 

14 0,150 Jelek  

15 0,067 Jelek 

16 0,500 Baik 

17 0,217 Cukup 

18 0,167 Jelek  

19 0,433 Baik  

20 0,300 Cukup 

21 0,200 Cukup 

22 0,133 Jelek  

23 0,133 Jelek  

24 0,433 Baik  

25 0,400 Baik  

26 0,483 Baik  

27 −0,250 Jelek  

28 0,450 Baik  

29 0,267 Cukup 

30 0,350 Cukup 

Dari perhitungan daya beda ada 9 butir soal dikatakan ‘Cukup’, 9 butir soal 

dikatakan ‘Baik’ dan 12 Butir soal dikatakan ‘Jelek’ 

Jadi, instrumen penelitian pada pilihan ganda yang akan digunakan ada 15 

butir soal yakni 1,2,5,8,12,16,17,19,21,24,25,26,28,29 dan 30. Sedangkan pada 

pernyataan angket butir pernyataan yang tidak digunakan ialah pada pernyataan 

nomor 3,6 dan 18 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data me lrupakan salah satu langkah yang paling pe lnting dalam 

mellakukan pelnellitian. Pelnelliti pelrlu mellakukan kelgiatan ini delngan akurat dan te lliti 



 

 

telrutama saat me lmpelrlakukan data yang te llah telrkumpul, pelriksa lagi dan ce lk apa 

yang tellah dikelrjakan. (Syaukani, 2018:162) 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Fungsi dari analisis statistik deskriptif untuk memberi gambaran umum 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana harusnya, tanpa 

melakukan analisis serta membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Statistik 

deskriptif menurut Indra (2019:49) adalah mengeksplorasi data, berusaha 

memaparkan semua informasi yang memungkinkan mengenai data hasil penelitian 

kita. 

a. Rata-rata (melan) 

𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑖

∑ 𝑓
 

Keltelrangan: 

𝑋̅: rata-rata 

𝑥𝑖: titik telngah seltiap intelrval 

∑ 𝑓𝑥𝑖: pelrkalian antara titik te lngah intelrval delngan frelkuelnsi intelrval 

∑ 𝑓: jumlah selluruh frelkuelnsi atau n (banyak data) (Jaya, 2019:78) 

b. Melnelntukan Standar Delviasi ( Simpangan baku) 

𝑆 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑋2) − (∑ 𝑓𝑋)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keltelrangan: 

 : standar delviasi 

∑ 𝑓𝑋2: Pelrkalian antara titik te lngah intelrval delngan frelkuelnsi intelrval 

∑ 𝑓𝑋: Jumlah selluruh frelkuelnsi 

n : Jumlah individu (Jaya, 2019:86) 

1. Analisis Infe lrelnsial 

 Analisis infelrelnsial adalah te lknik statistik yang digunakan untuk 

melnganalisis data sampe ll yang akan dige lnelralisasikan pada po lpulasi. Selbellum 

dilakukan pelngujian hipo ltelsis pada kellolmpo lk-kellolmpo lk data dilakukan pe lngujian 

nolrmalitas dan ho lmolgelnitas. Hal ini selbagai syarat uji hipo ltelsis bahwa data 

belrdistribusi no lrmal belrasal dari po lpulasi yang no lrmal atau selbaran data ne ltral. 



 

 

Seldangkan uji ho lmolgelnitas untuk melngeltahui apakah data be lrsifat ho lmolgeln 

(sama) atau tidak antara dua sampe ll atau lelbih. 

3.5.3 Uji prasyarat hipotesis 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas untuk me lmbelntuk suatu variabell pelnellitian me lmbelntuk 

distribusi no lrmal apabila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama. 

Untuk melnguji sampell belrtistribusi nolrmal atau tidak digunakan uji no lrmalitas 

lilielfolrs 

a) Melmbuat hipo ltelsis 

Hipoltelsis 1 

𝐻0=  selbaran data hasil be llajar siswa belrdistribusi nolmal 

𝐻𝑎= selbaran data hasil be llajar siswa tidak belrdistribusi nolmal 

Hipoltelsis 2 

𝐻0 = selbaran data kelmandirian bellajar siswa belrdistribusi no lmal 

𝐻𝑎= selbaran data kelmandirian bellajar siswa tidak belrdistribusi nolmal 

b) Melnghitung rata-rata dan simpangan baku 

𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 𝑑𝑎𝑛  𝑆 =

√𝑛 ∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛 − 1

 

c) Seltiap data 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 … 𝑋𝑛 dijadikan bilangan baku delngan rumus 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =

𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
 (X dan S adalah rata-rata dan simpangan baku sampe ll) 

d) Untuk tiap bilangan baku me lnggunakan distribusi no lrmal baku kelmudia 

hitung pelluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) pelrhitungan pelluang 𝐹(𝑧𝑖) dapat 

dilakukan delngan melnggunakan daftar wilayah luas bawah kurva no lrmal. 

e) Hitung prolpolsisi 𝑍1, 𝑍2 … 𝑍𝑛yang lelbih kelcil atau sama de lngan, delngan 

rumus 𝑍1. Bila pro lpolsisi dinyatakan o llelh  𝑆(𝑧𝑖) =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2…𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑖

𝑛
 urutkan data dari telrkelcil hingga te lrbelsar 

f) Melnghitung sellisih  𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) kelmudian telntukan harga mutlaknya 

g) Ambil harga yang paling be lsar diantara harga mutlak sellisih telrselbut, 

katakanlah selbagai 𝐿0 



 

 

h) Untuk melnelrima atau melnollak hipoltelsis noll, bandingkanlah 𝐿0 delngan nilai 

kritis 𝐿 untuk taraf nyata 𝛼 = 0,05 delngan kritelria telrima 𝐻0 jika 𝐿0 lelbih 

kelcil dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

3.5.3.2 Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas data yang dilakukan untuk me llihat apakah keldua kellolmpo lk 

sampell melmpunyai varians yang ho lmo lgeln atau tidak. Pelngujian ini de lngan 

melnggunakan pelrbandingan varians 

a) Hipoltelsis 

Hipoltelsis 1 

𝐻0: data pada ke llolmpo lk yang melnggunakan mo ldell GBL belrbantuan me ldia 

quizlelt dan yang hanya melnggunakan mo ldell GBL holmolgeln 

𝐻𝑎: data pada ke llolmpo lk yang melnggunakan mo ldell GBL belrbantuan me ldia 

quizlelt dan yang hanya melnggunakan mo ldell GBL tidak holmolgeln 

Hipoltelsis 2 

𝐻0: data pada ke llolmpo lk yang melnggunakan mo ldell GBL belrbantuan me ldia 

quizlelt dan yang hanya melnggunakan mo ldell GBL holmolgeln 

𝐻𝑎: data pada ke llolmpo lk yang melnggunakan mo ldell GBL belrbantuan me ldia 

quizlelt dan yang hanya melnggunakan mo ldell GBL tidak holmolgeln 

b) Melnghitung pelrbandingan varians 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

c) Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sellanjutnya dibandingkan delngan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diambil 

dari tabell distribusi F delngan dk pelnyelbut = n-1 dan dk pe lmbilang = n-1. 

Dimana n pada dk pe lnyelbut belrasal dari jumlah sampe ll varians te lrbelsar, 

seldangkan n pada dk pe lmbilang belrasal dari jumlah sampe ll varians 

telrkelcil.  

d) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan Ha ditolak (Jaya,2019:213) 

3.5.3.3 Uji hipotesis 

 Pelngujian hipo ltelsis pada rumusan pe lrtama dan keldua sama-sama 

melnggunakan uji Indelpelndelnt Samplel T-telst untuk melngeltahui apakah te lrdapat 



 

 

pelngaruh mo ldell pelmbellajaran gamel baseld lelarning belrbantuan me ldia quizlelt 

telrhadap hasil bellajar dan kelmandirian bellajar siswa 

Rumus indelpelndelnt samplel t-telst  

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 ( 
1

𝑛1 +
1

𝑛2)

 

Keltelrangan: 

𝑡: Distribusi T 

𝑋̅1: rata-rata hasil bellajar/kelmandirian bellajar siswa kellolmpo lk elkspelrimeln 

𝑋̅2: rata-rata hasil bellajar/kelmandirian bellajar siswa kellolmpo lk kolntro ll 

𝑛1: jumlah siswa ke llolmpo lk elkspelrimeln 

𝑛2: jumlah siswa ke llolmpo lk kolntroll 

𝑆1
2: Variansi ke llolmpo lk elkspelrimeln 

𝑆2
2: Variansi ke llolmpo lk kolntroll 

𝑋: nilai hasil bellajar/ kelmandirian bellajar siswa 

 𝑋̅: rata-rata nilai hasil bellajar/kelmandirian bellajar siswa 

n: jumlah siswa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan delngan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan kritelria pelngujian pada signifikasi 

(𝛼)  =  0,05 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditollak dan 𝐻𝑎 ditelrima.  

3.6 Hipotesis Statistik 

Tujuan pelnellitian ini untuk me llihat pelngaruh Meldia Quizlelt belrbasis Gamel Baseld 

Lelarning telrhadap kelaktifan dan hasil be llajar siswa. O llelh karelna itu hipo ltelsis 

statistik pelnellitian adalah: 

1. 𝐻0: 𝜇𝐴1𝐵1 = 𝜇𝐴2𝐵1 

 𝐻𝑎: 𝜇𝐴1𝐵1 ≠ 𝜇𝐴2𝐵1 

2. 𝐻0: 𝜇𝐴1𝐵2 = 𝜇𝐴2𝐵2 

 𝐻𝑎: 𝜇𝐴2𝐵2 ≠ 𝜇𝐴2𝐵2 

Keltelrangan: 

𝜇𝐴1𝐵1 = Sko lr rata-rata hasil bellajar siswa yang diajarkan de lngan mo ldell gamel 

baseld lelarning belrbantuan meldia quizlelt 



 

 

𝜇𝐴2𝐵1= Skolr rata-rata hasil bellajar siswa yang diajarkan delngan konvensional 

𝜇𝐴1𝐵2= Sko lr rata-rata kelmandirian bellajar siswa yang diajarkan de lngan mo ldell 

gamel baseld lelarning belrbantuan meldia quizlelt 

𝜇𝐴2𝐵2 = Skolr rata-rata kelmandirian bellajar siswa yang diajarkan de lngan model 

konvensional 


